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SUMMARY 

HERU FERNANDO. Population Of Soil Bacteria And Fungi In The 

Rhizosphere Of Cherry Tomato (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) Caused 

By Vermicompost In Ultisol. (Supervised by ADIPATI NAPOLEON). 

 

Vermicompost is an organic fertilizer resulting from the digestive process 

of earthworms which can improve the chemical, physical, and biological 

properties of the soil. Microorganisms have a function in the ecosystem because 

they are able to decompose organic matter to be used as nutrients as nutrients for 

plants. This research aimed to determine the effect of vermicompost application 

on the population of soil bacteria and fungi in the rhizosphere of cherry tomato 

plants in Ultisol. This research was carried out in the ATC (Agrotech Training 

Center) greenhouse and Chemistry, Biology, and Soil Fertility Laboratory, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted from 

September 2021 to January 2022. This reseach used a randomized block design 

with seven levels of treatment, each treatment was repeated four times with the 

age of the plant until the primordia period. The treatments used were A (control), 

B (single fertilizer N, P, and K 180kg N ha-1, 150kg P2O5 ha-1 and 100 kg K2O ha-

1), C (Vermicompost 2 tons ha-1), D (Vermicompost 4 tons ha-1), E 

(Vermicompost 6 tons ha-1), F (Vermicompost 8 tons ha-1), and G (Vermicompost 

10 tons ha-1). The results showed that the vermicompost treatment had a 

significant effect on soil pH, soil bacterial population, and soil fungi population 

on cherry tomato plants in Ultisol. The best soil pH and population of soil bacteria 

were produced in the vermicompost treatment of 8 tons ha-1, which resulted in a 

soil pH of 5.67 and a population of soil bacteria of 10 x 106 cfu ml-1. while the 

best population of soil fungi was produced in the vermicompost treatment of 10 

tons ha-1, which was 31 x 106 cfu ml-1. Based on the regression test showed that 

the population of soil bacteria had a relationship with soil pH of 18.02%, based on 

the correlation test, the r-count value is 0.424 which means the level of the 

relationship is quite strong. 
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RINGKASAN 

HERU FERNANDO. Populasi Bakteri Dan Fungi Tanah Di Rhizosfer Tanaman 

Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) Akibat Aplikasi 

Vermikompos Di Ultisol. (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON). 

 

 Vermikompos merupakan pupuk organik hasil dari proses pencernaan 

cacing tanah yang mampu memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biololgi tanah. 

Mikroorganisme berperan penting dalam ekosistem karena mampu menguraikan 

bahan organik untuk dijaikan unusr hara sebagai nutrisi bagi tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi vermikompos terhadap populasi 

bakteri dan fungi tanah di rhizosfer tanaman tomat cherry di Ultisol. Penelitian ini 

dilaksanakan di rumah kaca ATC (Agrotech Training Center) dan Laboratorium 

Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 hingga Januari 2022. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tujuh taraf 

perlakuan, masing – masing perlakuan diulang sebanyak empat kali dengan umur 

tanaman sampai masa primordia. Perlakuan yang digunakan yaitu A (kontrol), B 

(Pupuk tunggal N, P, dan K 180kg N ha-1, 150kg P2O5 ha-1 dan 100 kg K2O ha-1), 

C (Vermikompos 2 ton ha-1), D (Vermikompos 4 ton ha-1), E (Vermikompos 6 ton 

ha-1), F (Vermikompos 8 ton ha-1), dan G (Vermikompos 10 ton ha-1). Hasil 

Penelitian menunjukan perlakuan vermikompos berpengaruh nyata terhadap pH 

tanah, populasi bakteri tanah, dan populasi fungi tanah pada tanaman tomat cherry 

di Ultisol. pH tanah dan populasi bakteri tanah terbaik dihasilkan pada perlakuan 

vermikompos 8 ton ha-1 yaitu menghasilkan pH tanah sebesar 5,67 dan populasi 

bakteri tanah sebesar 10 x 106 cfu ml-1, sedangkan populasi fungi tanah terbaik 

dihasilkan pada perlakuan vermikompos 10 ton ha-1 yaitu sebesar 31 x 106 cfu ml-1 

Berdasarkan uji regresi menunjukan bahwa populasi bakteri tanah mempunyai 

hubungan terhadap pH tanah sebesar 18,02 %, berdasarkan uji korelasi 

menunjukan nilai r-hitung yaitu 0,424 berarti tingkat hubungannya adalah cukup 

kuat. 

 

Kata kunci : vermikompos, Ultisol, mikroorganisme tanah, tomat cherry. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis, dengan total lahan subur sekitar 25-

30%, selebihnya didominasi oleh tanah yang tidak subur, salah satunya Ultisol 

(Mardya et al., 2020). Sekitar 29,7 % dari jumlah daratan di Indonesia atau 51 juta 

ha diperkirakan adalah Ultisol, sebaran terluas terdapat di Kalimantan (21.938.000 

ha), diikuti di Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua (8.859.000 ha), 

Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha). 

Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar hingga bergunung. 

Ultisol mempunyai ciri agregat yang kurang stabil, tingkat kebasaan rendah, serta 

bahan organik yang rendah dan bertekstur lempung. Ultisol mempunyai reaksi 

tanah yang masam dengan pH tanah rata – rata 4,2 – 4,8. Permasalahan lain 

Ultisol yang terjadi akibat proses dekomposisi berjalan sangat cepat dan proses 

pencucian basa berjalan lama (Sujana dan Pura, 2015). 

Menurut Radjit et al., (2014) Ultisol memiliki peluang besar untuk 

pengembangan pertanian, tetapi karena mempunyai beberapa permasalahan 

diantaranya yaitu pH tanah yang rendah, kejenuhan Al tinggi, miskin kandungan 

hara makro terutama P, K, Ca, dan Mg, dan kandungan bahan organik rendah, hal 

ini bisa menghambat pertumbuhan tanaman, terutama tanaman hortikultura, maka 

dalam pengelolaannya dibutuhkan tindakan yang tepat supaya mendapatkan hasil 

yang optimal 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan Ultisol yaitu 

dengan pemberian bahan organik atau bahan pembenah tanah. Bahan organik 

dipercaya mampu untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Peranan bahan organik terhadap sifat kimia tanah yaitu (1) Menyediakan hara 

makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Bo, B, Mn, dan Fe), (2) 

Meningkatkan KTK tanah, dan (3) Mampu membentuk senyawa kompleks 

dengan ion logam beracun seperti Al, Fe dan Mn sehingga logam ini tidak 

meracuni. Peranan bahan organik terhadap sifat fisika tanah yaitu (1) 

Memperbaiki struktur tanah, (2) memperbaiki ruang pori tanah dan aerase dan (3) 
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Mengurangi fluktuasi suhu tanah. Peranan bahan organik terhadap sifat biologi 

tanah yaitu sebagai sumber energi dan makanan bagi mikro dan meso fauna tanah, 

dengan tersedianya bahan organik maka aktivitas mikroorganisme tanah akan 

meningkat dan menyebabkan meningkat juga ketersediaan hara dan siklus hara 

(Hartatik et al., 2015). Secara biologis fungsi bahan organik adalah sebagai 

sumber energi dan makanan bagi organisme tanah yang mampu meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah yang berguna dalam menyediakan hara bagi 

tanaman, dengan demikian pemberian bahan organik dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Marlina et al., 2015) 

Salah satu upaya untuk menambahkan bahan organik adalah dengan 

pemberian vermikompos. Dhani (2014) Menyatakan Vermikompos adalah pupuk 

organik yang dihasilkan oleh proses pencernaan dalam tubuh cacing yang dalam 

bentuk kotoran yang sudah mengalami fermentasi, dan mengeluarkan produk-

produk lain dari budidaya cacing tanah dalam bentuk pupuk organik sangat cocok 

untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkat kesuburan tanah. 

Vermikompos berisi beberapa bahan yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman, atau hormon seperti giberelin, sitokinin dan auksin, mengandung nutrisi 

dan Azotobacter sp, yang merupakan bakteri yang penambat nitrogen sehingga 

membantu menghasilkan unsur N yang diperlukan oleh tanaman. 

Vermikompos adalah jenis pupuk organik hasil dari perombakan bahan – 

bahan organik dengan bantuan mikroorganisne dan cacing tanah, hasil yang 

didapatkan dari proses dekomposisi tersebut mempunyai berbagai unsur hara dan 

tinggi akan zat pengatur tumbuh yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

(Setiawan et al., 2015). Vermikompos adalah hasil dari aktivitas cacing tanah 

dengan mikrobiota tanah lain, sehingga mengandung banyak hormon 

pertumbuhan tanaman, enzim tanah dan tinggi unsur hara yang bersifat lepas 

lambat yang mampu memperbaiki pertumbuhan dan kualitas hasil pertanian 

(Sihaloho et al., 2015). Vermikompos mengandung berbagai hormon 

pertumbuhan tanaman, berbagai Mikroorganisme tanah yang berguna bagi 

tanaman dan mengandung banyak hara yang bersifat lepas lambat (Ayunita et al., 

2014). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fakultas Pertanian Universitas 
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Riau (2013) memperoleh hasil pertumbuhan yang baik disarankan melakukan 

pemberian pupuk vermikompos dengan dosis 8 ton ha-1. 

Vermikompos selain mengandung bahan organik, juga memiliki unsur hara 

makro maupun mikro serta memiliki banyak mikroorganisme di dalamnya yang 

sangat berguna, seperti mikroorganisme pelarut fospat, penambat nitrogen, dan 

pelarut kalium. Menurut Wicaksono et al., (2015) Mikroorganisme melakukan 

berbagai aktivitas yang berinteraksi dengan mikroorganisme lain. Peranan 

mikroorganisme dalam tanah sangat penting bagi kehidupan, mengingat seluruh 

proses penguraian dan proses mineralisasi bahan organik menjadi bahan 

anorganik disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. 

Mikroorganisme berperan penting dalam ekosistem karena menguraikan bahan 

organik mati menjadi nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), mangan 

(Mn) dan unsur lainnya untuk kembali ke tanah dan atmosfer (CH4 atau CO2) 

berfungsi sebagai nutrisi yang dapat digunakan kembali oleh tanaman. 

Pada penelitian ini digunakan tanaman tomat cherry sebagai tanaman 

indikator, Karena tomat cherry merupakan salah satu tanaman hortikultura yang 

ditanam secara luas diseluruh dunia, termasuk di Indonesia, Tomat cherry 

merupakan varietas tomat yang bernilai ekonomi tinggi, Data Badan Pusat 

Statistik produksi tomat terus mengalami kenaikan pada tahun 2019 mencapai 

1,020,333 ton namun konsumsi tomat akan terus meningkat sekitar 4,14% 

sehingga perlu produksi yang lebih baik lagi. Menurut Kurnia et al., (2019) 

Tanaman tomat cherry memerlukan unsur hara dengan kadar yang cukup tinggi, 

yaitu 180 kg N ha-1, 150 kg P2O5 ha-1 dan 100 kg K2O ha-1. 

Dari penjabaran di atas menunjukan bahwa Ultisol merupakan tanah dengan 

kandungan bahan organik yang rendah dan miskin kandungan hara makro 

sehingga terkendala dalam pemanfaatnya sehingga dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pupuk organik dengan berbagai dosis terhadap populasi mikroorganisme 

tanah dengan indikator tanaman Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) Di Ultisol. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh dosis aplikasi vermikompos terhadap populasi 

bakteri dan fungi tanah pada rhizosfer Tomat Cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) Di Ultisol. 

2. Adakah korelasi antara populasi bakteri dan fungi tanah dengan pH tanah 

pada tanaman Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) Di 

Ultisol. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk vermikompos terhadap populasi 

bakteri dan fungi tanah pada tanaman Tomat Cherry (Solanum lycopersicum 

var. cerasiforme) Di Ultisol. 

2. Mengetahui adanya korelasi antara populasi bakteri dan fungi dengan pH 

tanah pada tanaman Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 

Di Ultisol. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi vermikompos berpengaruh terhadap populasi bakteri dan 

fungi tanah pada rhizosfer Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. 

cerasiforme) Di Ultisol. 

2. Diduga terdapat dosis terbaik aplikasi vermikompos terhadap populasi 

bakteri dan fungi tanah pada rhizosfer Tomat Cherry (Solanum 

lycopersicum var. cerasiforme) Di Ultisol. 

3. Diduga terdapat korelasi antara pH tanah dengan populasi bakteri dan fungi 

tanah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan pengetahuan mengenai 

pengaruh aplikasi vermikompos terhadap populasi bakteri dan fungi tanah pada 

rhizosfer Tomat Cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) di Ultisol 
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